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	Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penyelenggaraan program pelatihan teknis yang diselenggarakan oleh PPSDM MKG pada tahun 2024. Evaluasi komprehensif ini diterapkan dengan menggunakan Model Evaluasi Kirkpatrick Level 1 (Reaksi) guna mengukur respons dan persepsi langsung dari para peserta. Pengukuran tingkat kepuasan peserta secara mendalam difokuskan pada enam aspek utama, yang meliputi pelayanan panitia, isu teknis, dukungan lingkungan, waktu, konten materi, dan kegiatan pre-course. Data penelitian dikumpulkan secara sistematis melalui kuesioner pasca-pelatihan yang diisi oleh seluruh peserta, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Hasil evaluasi secara umum menunjukkan bahwa tingkat kepuasan peserta berada pada kategori “Baik” hingga “Sangat Baik”, dengan perolehan rata-rata skor berkisar antara 80,56% hingga 84,73%. Secara spesifik, aspek pelayanan panitia dan penanganan isu teknis memperoleh nilai tertinggi, bahkan berhasil menembus angka di atas 90% pada beberapa jenis pelatihan. Capaian ini menegaskan bahwa layanan administratif serta dukungan infrastruktur yang disediakan oleh pihak penyelenggara sudah berjalan secara optimal. Sebaliknya, aspek waktu mencatat skor terendah yaitu 72,92%, yang mengindikasikan adanya urgensi perbaikan dalam pengaturan durasi serta efisiensi alokasi jadwal pelatihan. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa program pelatihan teknis tersebut telah berjalan dengan efektif. Kendati demikian, penguatan pada manajemen tata kelola waktu dan optimalisasi strategi pembelajaran mandiri (self-directed learning) perlu menjadi fokus perbaikan utama di masa mendatang.
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1. PENDAHULUAN
Tuntutan terhadap kecepatan dan akurasi informasi meteorologi, klimatologi, kualitas udara, serta geofisika semakin meningkat seiring kompleksitas dinamika iklim global dan kebutuhan masyarakat akan data yang tepat dan akurat [1]. Sebagai instansi pemerintah yang memiliki mandat pada bidang tersebut, BMKG dituntut memiliki aparatur yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga adaptif terhadap perkembangan teknologi, profesional, dan berintegritas [2]. Untuk menjawab tantangan tersebut, PPSDM MKG hadir sebagai lembaga strategis yang berperan dalam menyiapkan serta meningkatkan kompetensi aparatur BMKG. Dengan visi menjadi pusat diklat unggulan nasional dan internasional, PPSDM MKG berkomitmen mencetak SDM yang kompeten, inovatif, dan berintegritas tinggi.
Dalam melaksanakan program pelatihan, PPSDM MKG mengadopsi model pembelajaran 70-20-10, yaitu 70% melalui pengalaman kerja, 20% melalui interaksi dan bimbingan, serta 10% melalui pembelajaran formal di kelas [3]. Pendekatan ini menyeimbangkan teori dan praktik sehingga hasil belajar lebih relevan dengan tuntutan pekerjaan [4]. Pada tahun 2024, PPSDM MKG telah menyelenggarakan berbagai pelatihan teknis, seperti Pelatihan Teknis Komunikasi Publik, Pelatihan Teknis Sistem Proteksi Petir, Pelatihan Teknis Geofisika Potensial, Pelatihan Teknis Proyeksi Iklim Numerik dan Statistik, Pelatihan Teknis Desain Komunikasi Visual untuk Produk Informasi Cuaca, Pelatihan Teknis Peningkatan Kemampuan Analis dan Forecaster untuk Luaran Model Iklim, serta Pelatihan Teknis Visualisasi dan Packaging Informasi Iklim dan Kualitas Udara.
Namun, keberhasilan pelatihan tidak hanya ditentukan oleh perencanaan dan pelaksanaan, melainkan juga oleh evaluasi yang sistematis sebagai bagian dari siklus ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) [5]. Evaluasi diperlukan untuk memastikan relevansi, efektivitas, dan keberlanjutan program pelatihan, sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran, memaksimalkan transfer pengetahuan menjadi perilaku kerja, serta menunjukkan nilai pelatihan bagi organisasi [6].
Berbagai penelitian sebelumnya telah menekankan pentingnya evaluasi Level 1. Nuraini [7] menunjukkan bahwa evaluasi ini efektif dalam mengukur kepuasan peserta pada pelatihan teknis di Kementerian Agama. Kum [8] menegaskan bahwa evaluasi Level 1 mampu merekam respon positif peserta Diklat Kepemimpinan di Gorontalo. Sementara itu, Susanty [9] menyoroti kontribusinya dalam mengukur tingkat kepuasan peserta ASN. Meski demikian, kajian evaluasi khusus terhadap pelatihan teknis PPSDM MKG masih terbatas. Sebagian besar penelitian berfokus pada pelatihan kepemimpinan atau pengembangan ASN, padahal pelatihan teknis MKG bersifat aplikatif, berbasis data ilmiah, dan berdampak langsung pada pelayanan publik serta keselamatan masyarakat.
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada evaluasi Level 1 (reaksi) dalam Model Kirkpatrick untuk menilai kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan pelatihan teknis PPSDM MKG tahun 2024. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi teoritis pada pengembangan kajian evaluasi pelatihan teknis berbasis Model Kirkpatrick, sekaligus manfaat praktis berupa rekomendasi strategis bagi PPSDM MKG dalam meningkatkan mutu program pelatihannya.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk menggambarkan secara sistematis tingkat kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan pelatihan, sekaligus menilai peningkatan pengetahuan yang diperoleh setelah mengikuti program [10]. Lokus penelitian berada di PPSDM MKG, lembaga yang memiliki mandat dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan aparatur di bidang meteorologi, klimatologi, kualitas udara, dan geofisika. Fokus penelitian diarahkan pada program pelatihan teknis tahun 2024, yang meliputi tujuh jenis pelatihan sebagaimana tercantum dalam Tabel 1.
Dalam penelitian ini, digunakan model evaluasi Kirkpatrick level 1 (reaksi). Pemilihan model ini didasarkan pada pertimbangan bahwa model Kirkpatrick memiliki keunggulan dalam kesederhanaan, kelengkapan, kejelasan, serta kemudahan penerapannya [11]. Menurut Kirkpatrick [6], evaluasi pada level reaksi setara dengan pengukuran tingkat kepuasan peserta (konsumen) terhadap program pelatihan. Suatu pelatihan dianggap efektif apabila peserta merasa senang dan puas selama proses pelatihan, sehingga muncul minat dan motivasi untuk belajar serta berlatih lebih lanjut. Pada penelitian ini, evaluasi tingkat kepuasan peserta dilakukan terhadap enam aspek, yaitu pelayanan panitia, isu teknis, dukungan lingkungan, waktu, konten, dan pre-course.
Sampel penelitian mencakup seluruh peserta pelatihan teknis tahun 2024 dengan jumlah total koresponden sebanyak 191 orang. Mengingat jumlah peserta pada masing-masing pelatihan relatif kecil (kurang dari 100 orang), maka teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan responden penelitian [10].
Tabel 1. Deskripsi Pelatihan
	No
	Judul Pelatihan
	Waktu Pelaksanaan
	Jumlah Peserta
	JP

	PT1
	Pelatihan Teknis Komunikasi Publik 2024
	6 November - 3 Desember 2024
	37
	94

	PT2
	Pelatihan Teknis Sistem Proteksi Petir Tahun 2024 (Online)
	16 Oktober - 13 November 2024
	36
	95

	PT3
	Pelatihan Teknis Geofisika Potensial Tahun 2024 (Online)
	26 Agustus - 1 Oktober 2024
	36
	150

	PT4
	Pelatihan Teknis Proyeksi Iklim Numerik dan Statistik Tahun 2024
	1 Agustus - 12 September 2024
	8
	150

	PT5
	Pelatihan Teknis Desain Komunikasi Visual untuk Produk Informasi Cuaca Tahun 2024
	20 Juni - 24 Juli 2024
	17
	181

	PT6
	Pelatihan Teknis Peningkatan Kemampuan Analis dan Forecaster untuk Luaran Model Iklim Tahun 2024
	12 Juni - 17 Juli 2024
	22
	150

	PT7
	Pelatihan Teknis Visualisasi & Packaging Informasi Iklim dan Kualitas Udara Tahun 2024
	18 Maret - 24 April 2024
	35
	150



Pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner yang disebarkan kepada seluruh peserta melalui LMS (learning management system) PPSDM MKG. Tujuan utama dari kuesioner ini adalah untuk mengukur tingkat reaksi atau kepuasan peserta terhadap penyelenggaraan program pelatihan. Pengisian kuesioner ini bersifat wajib bagi setiap peserta setelah mereka menyelesaikan seluruh tahapan pembelajaran.

Tabel 2. Pertanyaan kuesioner evaluasi penyelenggaraan
	Aspek Penilaian
	Pertanyaan

	Pelayanan Panitia
	1	Layanan Administrasi
2	Respon Panitia
3	Kejelasan Instruksi/informasi

	Isu Teknis
	4	Kemudahan akses
5	Kualitas LMS

	Dukungan Lingkungan
	6	Dukungan Atasan
7	Ketersediaan jaringan
8	Penggunaan mobile device dalam mengakses

	Waktu
	9	Durasi pelaksanaan pelatihan online ini?
10	Tempo/kecepatan pelatihan ini
11	Apakah Anda menyediakan waktu khusus dalam mengerjakan pelatihan online?

	Konten
	12	Kesesuaian materi dengan tujuan pelatihan
13	Kesesuaian materi dengan waktu yang disediakan
14	Kesesuaian tugas dengan materi
15	Kesesuaian waktu mengerjakan tugas dengan bobot tugas
16	Kesesuaian jumlah tugas yang diberikan
17	Kesesuaian soal ujian dengan materi
18	Kesesuaian waktu mengerjakan ujian
19	Materi bacaan
20	Penggunaan audio/video
21	Aktivitas game

	Precourse
	22	Apakah menurut anda tujuan pelatihan tercapai?
23	Apakah anda merasakan adanya peningkatan kompetensi setelah mengikuti pelatihan ini?
24	Apakah menurut anda pelatihan online efektif dalam meningkatkan kompetensi anda?
25	Secara keseluruhan berikan rating terkait pelatihan ini (rating 1-4)


Kuesioner evaluasi mencakup berbagai aspek penilaian yang komprehensif, meliputi:
1. Kualitas Penyelenggaraan: Penilaian terhadap keseluruhan manajemen dan pelaksanaan program.
2. Kelayakan Sarana: Evaluasi terhadap fasilitas dan infrastruktur yang mendukung proses pembelajaran.
3. Metode Pembelajaran: Penilaian efektivitas dan relevansi metode yang digunakan dalam penyampaian materi.
4. Waktu Pembelajaran: Evaluasi terhadap alokasi dan efisiensi waktu yang digunakan selama program.
5. Kompetensi dan Sikap Fasilitator: Penilaian terhadap kemampuan, profesionalisme, dan interaksi fasilitator dengan peserta.

Daftar pertanyaan lengkap yang digunakan dalam kuesioner evaluasi penyelenggaraan program ini dapat dilihat secara rinci pada Tabel 2, yang menyajikan struktur pertanyaan dan indikator yang digunakan untuk mengukur setiap aspek di atas. Untuk menjamin bahwa setiap butir pertanyaan secara konseptual benar-benar merepresentasikan konstruk yang diukur, kuesioner telah melalui uji validitas isi. Validitas isi merupakan tahap awal yang krusial dalam pengembangan instrumen penelitian, khususnya pada penelitian evaluatif, karena bertujuan memastikan kesesuaian indikator dengan domain konseptual yang hendak diukur [12], [13].
Uji validitas isi dilakukan melalui expert judgment, yaitu penelaahan oleh tim internal PPSDM MKG yang memiliki kompetensi dan pengalaman dalam penyelenggaraan pelatihan teknis serta evaluasi program. Para penelaah menilai kesesuaian substansi, kejelasan redaksi, dan relevansi setiap butir pertanyaan terhadap enam aspek evaluasi, yaitu pelayanan panitia, isu teknis, dukungan lingkungan, waktu, konten, dan pre-course. Pendekatan ini sejalan dengan rekomendasi literatur internasional yang menekankan bahwa validitas isi dapat diperoleh melalui penilaian pakar yang memahami konteks substansi dan karakteristik responden [14].
Dengan melalui proses tersebut, instrumen dinilai memiliki kesesuaian konseptual dengan tujuan evaluasi Level 1 dalam Model Kirkpatrick, sehingga mampu menangkap reaksi dan tingkat kepuasan peserta secara komprehensif. Data yang diperoleh dari kuesioner dan hasil tes peserta selanjutnya diolah dengan menggunakan perangkat lunak statistik untuk memastikan akurasi serta reliabilitas hasil analisis. Proses pengolahan data kepuasan peserta dilakukan melalui Microsoft Excel, yang dimanfaatkan untuk menghitung distribusi frekuensi, persentase, serta kecenderungan jawaban responden pada setiap indikator kepuasan.
Rumus Presentase untuk mengetahui proporsi setiap pilihan terhadap total responden:
[image: ]
Kemudian dihitung presentasi tingkat kepuasannya,
[image: ]
di mana:
fi= frekuensi jawaban pemilihan kategori
si= skor untuk kategori i
N= jumlah responden
Pi=Presentase kategori
X̄= Rata-rata presentase tingkat kepuasan

Untuk mempermudah interpretasi hasil evaluasi, persentase tingkat kepuasan peserta diklasifikasikan ke dalam kategori kualitatif. Penggunaan kategorisasi skor (X) dalam evaluasi kepuasan bertujuan untuk meningkatkan keterbacaan hasil dan membantu pengambil kebijakan dalam mengidentifikasi area prioritas perbaikan [15]. Kategori interpretasi presentase indeks kepuasan adalah $\ge 81\%$ (Sangat Baik), $76 \le X < 81\%$ (Baik), $60 \le X < 75\%$ (Cukup), dan $<60\%$ (Kurang). Dasar penetapan kategori tersebut berasal dari standar internal PPSDM. Pendekatan kategorisasi berbasis persentase ini konsisten dengan praktik umum dalam penelitian survei kuantitatif yang memanfaatkan pengelompokan skor persentase untuk mempermudah interpretasi hasil (contoh: kategori persentase dalam Jurnal Ilmiah Sistem Informasi [16] menunjukkan skema skala konversi 81–100% sebagai kategori tertinggi dalam interpretasi skor survei).
Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan potret menyeluruh mengenai tingkat kepuasan peserta pelatihan teknis di PPSDM MKG, sehingga temuan yang diperoleh dapat menjadi evidence-based recommendation bagi pengambil kebijakan. Dengan demikian, hasil analisis tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi program yang sedang berjalan, tetapi juga dapat digunakan sebagai dasar untuk merumuskan strategi peningkatan mutu, inovasi metode pembelajaran, serta pengembangan program pelatihan teknis di masa mendatang.
Hasil evaluasi Tabel 3 menunjukkan bahwa tingkat kepuasan peserta pelatihan teknis PPSDM MKG berada pada kategori “Baik” hingga “Sangat Baik,” dengan rentang 80,56% hingga 84,73%. Secara umum, PT6 (Pelatihan Teknis Peningkatan Kemampuan Analis dan Forecaster) dan PT1 (Pelatihan Teknis Komunikasi Publik) memperoleh skor rata-rata tertinggi yaitu 84,73%, diikuti oleh PT7 (84,54%). Sementara itu, PT3 (Pelatihan Teknis Geofisika Potensial) mencatat skor terendah sebesar 80,56%, meskipun masih berada dalam kategori “Baik.”
Tabel 3. Evaluasi Penyelenggaraan
	No
	Pelatihan
	Persentase Kepuasan

	
	
	Aspek 1
	Aspek 2
	Aspek 3
	Aspek 4
	Aspek 5
	Aspek 6
	Rata-rata

	1
	PT1
	88.51%
	88.51%
	84.91%
	75.23%
	85.47%
	85.14%
	84.73%
(Sangat Baik)

	2
	PT2
	84.03%
	84.37%
	84.72%
	74.54%
	81.87%
	82.29%
	81.86%
(Sangat Baik)

	3
	PT3
	80.56%
	84.37%
	82.64%
	76.62%
	80.90%
	79.17%
	80.56%
(Baik)

	4
	PT4
	90.63%
	87.50%
	85.42%
	72.92%
	83.75%
	82.03%
	83.50%
(Sangat Baik)

	5
	PT5
	87.25%
	87.50%
	84.31%
	79.90%
	83.24%
	82.72%
	83.71%
(Sangat Baik)

	6
	PT6
	90.91%
	90.34%
	87.12%
	75.76%
	83.64%
	84.94%
	84.73%
(Sangat Baik)

	7
	PT7
	89.05%
	88.57%
	84.29%
	77.86%
	83.64%
	86.61%
	84.54%
(Sangat Baik)


*Keterangan	
Bagian yang diarsir merah merupakan nilai aspek terendah sementara bagian yang diarsir hijau adalah aspek dengan  nilai tertinggi
ASPEK 1: Pelayanan Panitia						
ASPEK 2: Isu Teknis
ASPEK 3: Dukungan lingkungan
ASPEK 4: Waktu
ASPEK 5: Konten
ASPEK 6: Pre-course

Aspek pelayanan panitia dan isu teknis memperoleh skor tertinggi pada hampir seluruh jenis pelatihan yang dievaluasi. Hasil ini menunjukkan bahwa peserta memberikan apresiasi yang sangat positif terhadap kualitas layanan pendukung yang disediakan selama proses pelatihan berlangsung. Pada PT6, aspek pelayanan panitia memperoleh nilai sebesar 90,91%, sedangkan aspek isu teknis mencapai 90,34%, menjadikannya dua indikator dengan capaian tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Tingginya nilai pada kedua aspek tersebut mengindikasikan bahwa peserta merasakan adanya dukungan administratif yang efektif, responsif, dan mampu memfasilitasi kebutuhan peserta selama mengikuti kegiatan pelatihan. Pelayanan panitia yang dinilai baik mencerminkan tersedianya informasi yang jelas, mekanisme komunikasi yang berjalan lancar, serta kemampuan panitia dalam memberikan solusi terhadap berbagai kebutuhan peserta secara cepat dan tepat. Di sisi lain, tingginya penilaian terhadap aspek isu teknis menunjukkan bahwa fasilitas dan dukungan teknis yang disediakan mampu mendukung kelancaran proses pembelajaran sehingga peserta dapat mengikuti kegiatan tanpa mengalami hambatan teknis yang berarti. Kondisi tersebut menjadi indikator penting bahwa penyelenggaraan pelatihan tidak hanya ditentukan oleh kualitas materi dan kompetensi pengajar, tetapi juga oleh kualitas layanan pendukung yang secara langsung memengaruhi kenyamanan dan pengalaman belajar peserta selama mengikuti program pelatihan.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Choudhury dan Pattnaik [17] yang menegaskan bahwa kualitas layanan administratif dan dukungan teknis merupakan faktor penting yang berkontribusi terhadap tingkat kepuasan peserta, khususnya dalam penyelenggaraan pelatihan berbasis daring. Dalam konteks pembelajaran modern yang semakin banyak memanfaatkan teknologi informasi, aspek teknis menjadi komponen yang tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan suatu program pelatihan. Gangguan teknis yang minimal, akses terhadap platform pembelajaran yang mudah, serta tersedianya bantuan teknis yang responsif dapat meningkatkan persepsi positif peserta terhadap kualitas program secara keseluruhan. Oleh karena itu, tingginya skor pada aspek pelayanan panitia dan isu teknis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa PPSDM MKG telah mampu menyediakan lingkungan pembelajaran yang mendukung dan kondusif bagi peserta. Keberhasilan tersebut menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya tingkat kepuasan peserta yang tercermin pada hasil evaluasi secara umum.
Sebaliknya, aspek waktu secara konsisten menjadi indikator dengan nilai terendah pada sebagian besar jenis pelatihan yang dianalisis. Meskipun masih berada pada kategori yang relatif baik, capaian pada indikator ini menunjukkan adanya ruang perbaikan yang perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut dari penyelenggara pelatihan. Kondisi tersebut terlihat paling jelas pada PT4 yang memperoleh nilai sebesar 72,92%, yang merupakan nilai terendah dibandingkan seluruh indikator lainnya dalam penelitian ini. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sebagian peserta masih menghadapi kendala yang berkaitan dengan pengelolaan waktu selama mengikuti pelatihan. Permasalahan yang muncul dapat berkaitan dengan durasi pelatihan yang dirasakan kurang sesuai, tempo penyampaian materi yang terlalu cepat atau terlalu padat, maupun keterbatasan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan tugas dan latihan yang diberikan. Rendahnya penilaian pada aspek waktu menunjukkan bahwa meskipun kualitas materi dan penyelenggaraan pelatihan telah dinilai baik, efektivitas pengaturan waktu masih menjadi tantangan yang perlu diperhatikan guna meningkatkan pengalaman belajar peserta secara lebih optimal.
Temuan ini konsisten dengan penelitian Broadbent dan Poon [18] yang menekankan bahwa manajemen waktu merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi efektivitas pembelajaran, terutama dalam lingkungan pembelajaran daring dan pelatihan berbasis teknologi. Kemampuan peserta dalam mengatur waktu belajar, memahami materi, serta menyelesaikan tugas sesuai jadwal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat keterlibatan dan kepuasan mereka selama mengikuti proses pembelajaran. Ketika alokasi waktu yang diberikan tidak sejalan dengan kebutuhan peserta atau beban pembelajaran yang harus diselesaikan, maka peserta berpotensi mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan secara optimal. Oleh karena itu, aspek waktu tidak hanya berkaitan dengan durasi pelatihan semata, tetapi juga mencakup kesesuaian antara beban pembelajaran, metode penyampaian materi, serta kesempatan yang diberikan kepada peserta untuk memahami dan mengaplikasikan materi yang dipelajari.
Selain itu, berbagai literatur terbaru juga menegaskan bahwa manajemen waktu merupakan salah satu prediktor signifikan terhadap keberhasilan pembelajaran daring [19], [20]. Kemampuan peserta dalam mengelola waktu secara efektif berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar, keterlibatan dalam proses pembelajaran, serta pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Dalam konteks pelatihan teknis, pengelolaan waktu yang efektif menjadi semakin penting karena peserta tidak hanya dituntut memahami konsep teoritis, tetapi juga harus memiliki kesempatan yang cukup untuk melakukan praktik, diskusi, maupun penyelesaian studi kasus yang relevan dengan bidang pekerjaannya. Oleh karena itu, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya peningkatan pada aspek waktu perlu menjadi salah satu fokus pengembangan program pelatihan di masa mendatang. Strategi yang dapat diterapkan antara lain melalui penyusunan jadwal pembelajaran yang lebih fleksibel, penyesuaian beban materi dengan durasi pelatihan yang tersedia, penggunaan pendekatan microlearning yang memungkinkan materi disampaikan dalam unit-unit pembelajaran yang lebih singkat dan terstruktur, serta penguatan kemampuan self-regulated learning peserta agar mereka dapat mengelola proses belajar secara lebih mandiri dan efektif.
Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa PPSDM MKG telah berhasil menyelenggarakan program pelatihan teknis dengan kualitas yang memadai dan memperoleh tingkat kepuasan peserta yang relatif tinggi. Hasil evaluasi memperlihatkan bahwa sebagian besar aspek penyelenggaraan pelatihan telah mendapatkan penilaian positif, terutama pada aspek pelayanan panitia dan dukungan teknis yang menjadi kekuatan utama dalam pelaksanaan program. Namun demikian, hasil penelitian juga mengidentifikasi adanya area yang masih memerlukan perhatian lebih lanjut, khususnya terkait pengelolaan waktu pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas pelatihan tidak hanya bergantung pada penyempurnaan materi dan fasilitas pendukung, tetapi juga pada kemampuan penyelenggara dalam merancang pengalaman belajar yang seimbang antara kedalaman materi, metode penyampaian, dan alokasi waktu yang tersedia. Dengan melakukan inovasi secara berkelanjutan pada aspek pengaturan waktu dan metode pembelajaran, PPSDM MKG berpotensi meningkatkan efektivitas pelatihan serta menghasilkan pengalaman belajar yang lebih optimal bagi peserta pada penyelenggaraan program pelatihan di masa mendatang.

3. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan pelatihan teknis PPSDM MKG tahun 2024 secara umum telah berjalan dengan baik, dengan tingkat kepuasan peserta berada pada kategori “Baik” hingga “Sangat Baik”, yaitu pada rentang 80,56% hingga 84,73%. Aspek pelayanan panitia dan isu teknis menjadi indikator dengan tingkat kepuasan tertinggi, bahkan mencapai lebih dari 90% pada PT6, sehingga menunjukkan bahwa dukungan administratif dan infrastruktur teknis sudah sangat optimal. Sebaliknya, aspek waktu masih menjadi tantangan dengan skor terendah sebesar 72,92% pada PT4, yang menandakan adanya kebutuhan untuk mengatur ulang proporsi jadwal, durasi, dan beban tugas agar lebih seimbang.
Oleh karena itu, perbaikan manajemen waktu, penyediaan strategi pembelajaran mandiri, serta inovasi metode pembelajaran perlu dioptimalkan, tanpa mengabaikan praktik baik yang sudah terbukti efektif pada aspek pelayanan panitia dan teknis. Dengan langkah-langkah tersebut, PPSDM MKG diharapkan mampu meningkatkan kualitas pelatihan teknis di masa mendatang dan memperkuat perannya sebagai lembaga diklat yang unggul.
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